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Abstract 
Social relationships within peer groups are a crucial factor in students' academic and 
personal success. Good relationships enable students to fully realize their potential. 
However, many students experience difficulties interacting, such as feeling isolated, 
easily offended, and even having communication problems via social media. This 
article represents a best practice conducted by researchers. The activity was 
conducted in a single meeting, focusing on social relationships within peer groups. 
This best practice study found that students were quite active in participating in 
group guidance services, beginning with a game of names played by all group 
members. Group guidance, using a Cognitive Behavior Therapy (CBT) approach, 
employing cognitive restructuring techniques and discussion strategies, improved 
students' understanding of social relationships and helped them develop their 
potential. Students became more active, less awkward or shy about speaking in front 
of others, and more open, which directly improved the quality of their interactions 
with peers. 
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Meningkatkan Hubungan Sosial dalam Pergaulan Teman Sebaya pada 
Mahasiswa Melalui Layanan Bimbingan Kelompok 
 

Abstrak 
Hubungan sosial dalam pergaulan teman sebaya merupakan faktor penting dalam 
keberhasilan akademik dan personal mahasiswa. Kualitas hubungan yang baik 
memungkinkan mahasiswa untuk mengaktualisasikan potensi dirinya secara 
optimal. Namun, kenyataannya, banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam 
berinteraksi, seperti merasa terisolasi, mudah tersinggung, hingga masalah 
komunikasi melalui media sosial. Artikel ini merupakan best practice yang pernah 
dilakukan oleh peneliti kegiatan dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan dengan materi 
hubungan sosial dalam pergaulan teman sebaya. Melalui penelitian best practice ini 
didapatkan hasil, keaktifan siswa dalam mengikuti layanan bimbingan kelompok 
cukup baik, diawali dengan permainan rangkaian nama yang dimainkan oleh semua 
anggota kelompok. Bimbingan kelompok menggunakan pendekatan Cognitive 
Behavior Therapy (CBT) menggunakan teknik restrukturisasi kognitif dengan 
strategi diskusi mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa terkait hubungan 
sosial dan dapat membantu mereka mengembangkan potensi diri. Mahasiswa 
menjadi lebih aktif, tidak merasa canggung atau malu untuk berbicara di depan 
banyak orang, dan lebih mampu membuka diri, yang secara langsung meningkatkan 
kualitas interaksi mereka dengan teman sebaya. 
 

Kata Kunci: Hubungan Sosial, Pergaulan, Teman Sebaya, Bimbingan Kelompok, 
Cognitive Behavior Therapy (CBT). 
 

PENDAHULUAN 
Masa remaja adalah fase perkembangan yang penuh dengan dinamika sosial 

dan emosional. Remaja adalah masa transisi dari anak-anak ke masa dewasa, yang 
dimulai pada usia 12 tahun dan berakhir pada usia 18/22 tahun (Hurlock, 1991; 
Santrock, 2007). Remaja mengalami perubahan biologis, kognitif, sosial-emosional, 
dan hormonal serta perubahan psikofisiologis (Coret, Newhook, & Harrison, 2022; 
Dumar, Windarwati, & Yuliatun, 2023; Ellis & Sidebotham, 2023; Wardani & Asih, 
2022). Di masa ini, individu menghadapi tantangan dalam membangun identitas 
mereka sendiri, seperti membangun hubungan sosial dalam pergaulan teman sebaya 
(Afifah & Nasution, 2023; Umar & Masnawati, 2024).  

Dengan adanya motif atau dorongan sosial remaja akan mencari orang lain 
untuk mengadakan interaksi. Jelas bahwa remaja memerlukan kehadiran orang lain 
selain orang tua yaitu teman sebaya sebagai tempat sosialisasi (Setyowanti, 2019). 
Pada perkembangan pemikiran sosial siswa bahwa adanya ketergantungan yang kuat 
antara kelompok sebaya disertai semangat komformitas yang tinggi. Siswa baru 
tidak akan terlepas dari permasalahan berinteraksi dengan lingkungan kampusnya. 

Ada siswa yang kurang mampu berinteraksi dengan teman sebayanya 
maupun dosen. Hal tersebut dapat secara langsung maupun tidak langsung 
mempengaruhi motivasi belajarnya. siswa yang mengalami stres di perguruan tinggi 
akibat kurang mampunya berinteraksi dengan lingkungannya. Perasaan nyaman 
yang dihadirkan oleh teman sebaya dalam pergaulannya di kelompok teman 
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sebayanya masing-masing berkaitan dengan kenyamanan sosio kultural, yaitu 
kenyamanan yang berkaitan dengan hubungan interpersonal siswa, antara lain 
nyaman dalam bercerita, nyaman dalam bertukar pikiran, serta nyaman dalam 
melakukan kegiatan bersama. Sebagian besar siswa mengatakan bahwa mereka 
merasa nyaman dengan teman kelompoknya, nyaman untuk saling bercerita, 
mencurahkan isi hati (curhat), atau cerita berbagai masalah yang berkaitan dengan 
kehidupan pribadi. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan hubungan 
sosial dalam pergaulan teman sebaya adalah melalui layanan bimbingan kelompok. 
Bimbingan kelompok mengaktifkan dinamika kelompok untuk berbicara tentang 
hal-hal yang bermanfaat bagi pengembangan, perkembangan pribadi, dan/atau 
pemecahan masalah bagi setiap orang yang berpartisipasi dalam kegiatan kelompok 
(Fall, 2013; Prayitno, 2017). Bimbingan kelompok memungkinkan interaksi sosial 
yang sehat di mana anggota kelompok saling mendukung untuk mencapai tujuan 
bersama dan belajar dari perspektif satu sama lain (Salsabilla & Daharnis, 2022). 
Remaja lebih terbiasa dengan kegiatan yang dilakukan dalam kelompok yang 
merupakan lingkungan di mana sebagian besar waktu mereka dihabiskan (Berg, 
Landreth, & Fall, 2018; Gladding, 2020). Secara bertahap, umpan balik ini dapat 
membantu siswa meningkatkan hubungan sosial dalam pergaulan teman sebaya. 

Adapun layanan bimbingan kelompok menggunakan pendekatan Cognitive 
Behavior Therapy (CBT). Pendekatan CBT digunakan untuk menciptakan situasi 
emosional positif remaja, sehingga dapat mewujudkan cara fikir dan perilaku yang 
positif (Maiseptian et al., 2022). CBT adalah terapi yang secara aktif mengubah pola 
pikir dan perilaku maladaptif dengan tujuan mencapai kesejahteraan emosional yang 
lebih baik (Capuzzi & Stauffer, 2016). Layanan bimbingan kelompok dengan 
menggunakan teknik CBT yang diselenggarakan oleh konselor dapat membahas 
berbagai topik yang berkaitan dengan aspek identitas diri salah satunya 
meningkatkan hubungan sosial dalam pergaulan teman sebaya (Hariko et al., 2023). 
Penelitian oleh (Sulistyowati, 2020) membuktikan bahwa konseling kelompok 
dengan teknik CBT efektif meningkatkan hubungan sosial dalam pergaulan teman 
sebaya hingga 68,6%. 

Fenomena rendahnya hubungan sosial dalam pergaulan teman sebaya pada 
mahasiswa membuat mahasiswa cenderung pasif dan menghindari interaksi sosial di 
kelas akibat rasa cemas dan takut akan penilaian negatif. Alasan inilah yang 
mendorong penulis sebagai konselor untuk melaksanakan kegiatan bimbingan 
kelompok topik tugas hubungan sosial dalam pergaulan teman sebaya menggunakan 
pendekatan CBT pada mahasiswa BK FIP UNP tahun 2025. Mahasiswa yang menjadi 
anggota kelompok akan dilibatkan dalam sesi yang difokuskan pada penguatan 
kemampuan hubungan sosial dalam pergaulan teman sebaya melalui teknik 
restrukturisasi kognitif dengan strategi diskusi, umpan balik positif, serta latihan 
keterampilan sosial. Melalui layanan bimbingan kelompok ini, diharapkan mampu 
memberikan pemahaman terhadap mahasiswa tentang cara meningkatkan 
hubungan sosial dalam pergaulan teman sebaya. 
 

METODE PENELITIAN 
Desain penelitian ini adalah best practice atau praktik baik yang dilakukan 
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dalam pemberian layanan bimbingan kelompok pada mahasiswa khususnya 
mahasiswa BK FIP UNP Tahun 2025. Subjek layanan bmbingan kelompok adalah 
mahasiswa baru BK FIP UNP tahun pelajaran 2025/2026. Tepatnya bulan September 
2025, anggota kelompok dalam layanan bimbingan kelompok ini berjumlah 8 
mahasiswa, pendekatan yang digunakan adalah Cognitive Behavior Therapy (CBT) 
dengan teknik restrukturisasi kognitif dengan strategi diskusi. Strategi diskusi 
merupakan cara dimana peserta didik dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa 
berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat problematik untuk dibahas dalam 
pemecahan bersama (Djamarah & Zain, 2010; Nisa Safitri et al., 2022). Adapun tahap 
layanan bimbingan kelompok adalah sebagai berikut: 

Layanan bimbingan kelompok diselenggarakan melalui empat tahap 
(Prayitno, 2017) kegiatan sebagai berikut: 
1. Tahap pembentukan, yaitu tahapan untuk membentuk lingkaran atau setengah 

lingkaran satu kelompok yang siap mengembangkan dinamika kelompok 
dalam mencapai tujuan bersama. Pada tahap ini pengantaran secraa kental 
tersampaikan oleh konselor. 

2. Tahap peralihan, yaitu tahapan untuk mengalihkan kegiatan awal kepada 
kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada pencapaian tujuan kelompok. Pada 
tahap ini berisi tahapan penjajakan dan penafsiran. 

3. Tahap kegiatan, yaitu tahapan kegiatan inti untuk membahas topik-topik. Pada 
tahapan ini sepenuhnya berisi pembinaan terhadap seluruh peserta layanan. 
Khusus dalam kegiatan kelompok tugas pada umumnya membahas 
permasalahan atau topik-topik umum yang tidak menyangkut pribadi-pribadi 
tertentu. Oleh karena itu kelompok tugas tidak menekankan kegiatannya pada 
pemecahan masalah-masalah pribadi para anggota kelompok. 

Tahap pengakhiran, yaitu tahap akhir dari seluruh kegiatan, diawali dengan 
penilaian segera, kemudian merencanakan kegiatan selanjutnya, menanyakan kesan 
dan pesan mengikuti kegiatan dan salam hangat perpisahan untuk setiap 
pertemuannya. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan bimbingan kelompok topik tugas menggunakan pendekatan 

CBT dengan teknik restrukturisasi kognitif dengan strategi diskusi tentang 
meningkatkan hubungan sosial dalam pergaulan teman sebaya untuk memberikan 
pemahaman kepada mahasiswa mengenai meningkatkan hubungan sosial dalam 
pergaulan teman sebaya dapat berjalan secara optimal. Adapun tahapan pelaksanaan 
bimbingan kelompok terdiri dari; (1) pembentukan, (2) peralihan, (3) kegiatan, 
dan (4) pengakhiran dengan penjabaran sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Tahap Bimbingan Kelompok 
 

No 
Tahap Bimbingan 

Kelompok 
Pemimpin Kelompok 

1 Tahap Pembentukan a. PK  mengucapkan  salam  dan  menerima 
mahasiswa secara terbuka dan mengucapkan 
terima kasih 
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b. PK mengajak anggota kelompok berdoa 
bersama agar kegiatan diridhoi Allah SWT 
dan menurut kepercayaan masing-masing 

c. PK membangun suasana keakraban, supaya 
terbangunya dinamika kelompok yang 
terbuka dengan penuh semangat dengan 
perkenalan nama dan permainan 

d. PK menjelaskan pengertian BKP 
e. PK menjelaskan tujuan BKP 
f. PK menjelaskan cara pelaksanaan BKP 
g. PK menjelaskan azas-azas dalam BKP (Azas 

kesukarelaan, keterbukaan, kegiatan, normatif) 

2 Tahap Peralihan a. PK menjelaskan kembali kegiatan BKP 
b. Menanyakan kesiapan anggota kelompok, 

apakah telah siap untuk membahas topik 
“hubungan sosial dalam pergaulan teman 
sebaya” 

c. Mengenali suasana apabila anggota 
kelompok secara keseluruhan sebagian 
belum siap untuk kegiatan selanjutnya. 

d. PK menjelaskan kegiatan yang akan 
ditempuh selanjutnya 

e. PK mengajak anggota untuk masuh ke tahap 
berikutnya 

f. PK membahas dan memperhatikan suasana 
yang terjadi 

g. PK meningkatkan partisipasi anggota 
h. PK kembali menjelaskan beberapa aspek 

yang disebut pada tahap pembentukan (jika 
diperlukan) 

3 Tahap Kegiatan a. PK menjelaskan bahwa topik yang dibahas 
yaitu topik tugas mengenai hubungan sosial 
dalam pergaulan teman sebaya 

b. PK menjelaskan pentingnya topik mengenai 
“hubungan sosial dalam pergaulan teman 
sebayai” 

c. PK membuka tanya jawab tentang hal-hal 
yang belum jelas berkenaan dengan topik 
yang akan dibahas mengenai “hubungan 
sosial dalam pergaulan teman sebaya” 

d. PK mengajak anggota kelompok membahas 
topik secara meluas, mendalam dan tuntas 
dengan BMB3 

e. PK melakukan tanya jawab dengan seluruh 
anggota kelompok mengenai materi yang 
dibahas dalam kelompok 

f. PK mengelola dan mengatur lalu lintas 
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pembahasan topik 

g. PK membimbing anggota kelompok untuk 
menyimpulkan topik yang telah dibahas 

4 Tahap Pengakhiran a. PK  mengemukakan  bahwa  kegiatan  akan 
segera diakhiri 

a. PK meminta komitmen anggota kelompok 
terhadap apa yang akan dilakukannya setelah 
melaksanakan layanan bimbingan kelompok. 

b. PK meminta kesan dan pesan dari anggota 
kelompok terhadap kegiatan bimbingan 
kelompok yang sudah dilakukan baik untuk 
dirinya maupun anggota kelompok dan 
lingkungannya. 

c. Merencanakan kegiatan lanjutan 
d. Menutup  kegiatan  dengan  menggucapkan 

terimakasih dan salam 

 
Berdasarkan hasil pelaksanaan best practice, 5 dari 8 mahasiswa memiliki 

permasalahan terhadap hubungan sosial dalam pergaulan teman sebaya. Hal ini 
terindikasi dari sikap yang ditunjukkan oleh mahasiswa, yaitu ketidakmampuan 
berinteraksi secara efektif sehingga sulit untuk berani berpendapat di kelas, kurang 
optimis, dan tidak memiliki keberanian untuk mencoba suatu hal yang baru. Hal ini 
selaras dengan penelitian (Sriyani et al., 2024) individu yang memiliki hubungan 
sosial baik cenderung memiliki keyakinan akan kemampuan diri, optimis, obyektif, 
bertanggung jawab, rasional, dan merasa dapat diterima oleh lingkungannya.  

Hasil penelitian Sestiani & Muhid (2022) juga mengungkapkan bawa yang 
menjadi faktor yang menyebabkan rendahnya keterampilan hubungan sosial remaja 
adalah kurangnya dukungan sosial. Keberhasilan layanan bimbingan kelompok, baik 
dari segi proses maupun hasil setelah pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
menggunakan pendekatan CBT dengan teknik restrukturisasi kognitif dengan 
strategi diskusi, tidak terlepas pada pelaksanaan yang baik dari setiap tahapan. 
Konselor menggunakan bahasa tubuh untuk menciptakan suasana yang ramah, yang 
mendorong anggota kelompok untuk mengikuti kegiatan dengan baik. Sesuai 
dengan hasil penelitian (Daulay et al., 2022) yang mengungkapkan bahwa penerapan 
bimbingan kelompok memiliki dampak positif bagi remaja dalam membangun 
hubungan sosial. 

Selanjutnya, keberhasilan layanan yang telah dilaksanakan dengan hasil 
evaluasi atau penilaian yang dilakukan pelaksana menggunakan format UCA 
(Understanding, Conditioning, dan Action) yang dilakukan melalui pengamatan 
secara langsung pada saat proses pelaksanaan bimbingan kelompok. Adapun hal 
yang diobservasi antara lain keaktifan mahasiswa mengikuti layanan BKP, antusias 
dalam setiap kegiatan BKP, perhatian mahasiswa saat pemimpin kelompok 
menjelaskan topik BKP, keberanian mahasiswa bertanya ketika ada hal kurang 
dimengerti, partisipasi mahasiswa berpendapat mengenai topik BKP, kesesuaian 
respon mahasiswa dengan topik BKP, respon mahasiswa ketika proses diskusi, 
komunikasi mahasiswa dalam kelompok bersama mahasiswa yang lain, 
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mengembangkan hubungan positif dalam kelompok, keaktifan mahasiswa dalam 
emberikan kesimpulan.  

Mahasiswa mendapatkan pemahaman baru tentang hubungan sosial dalam 
pergaulan teman sebaya dengan kategori sangat baik, selama mengikuti proses 
layanan bimbingan kelompok, mahasiswa memiliki perasaan yang positif terhadap 
layanan yang dilakukan oleh pelaksana/pemimpin kelompok dengan kategori yang 
sangat baik, serta mahasiswa memiliki kesediaan dan komitmen untuk menjalankan 
hasil-hasil yang didapat melalui layanan bimbingan kelompok. Hubungan sosial 
dalam pergaulan teman sebaya melalui layanan bimbingan kelompok menggunakan 
pendekatan CBT dengan teknik restrukturisasi kognitif dengan strategi diskusi yang 
telah dilakukan dapat dikatan berhasil, dimana kegiatan ini tidak hanya sukses 
memberikan pemahaman saja terhadap mahasiswa, bahkan melalui kesediaan 
peserta didik untuk melaksanakan hasil yang telah dicapai dalam layanan bimbingan 
kelompok serta komitmen untuk menjalankannya dalam kehidupan sehari-hari oleh 
mahasiswa. 

Sejalan dengan itu, hasil penelitian (Silvia et al., 2022) mengungkapkan 
bahwa layanan bimbingan kelompok efektif digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa berinteraksi di depan kelas. Selanjutnya, penelitian (Nurbaini et 
al., 2023) layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik restrukturisasi kognitif 
dengan strategi diskusi berpengaruh positif terhadap keterampilan hubungan sosial 
siswa. Kongruen dengan hal tersebut, layanan bimbingan kelompok ini juga 
dikatakan berhasil dengan adanya 2 orang mahasiswa yang datang kepada konselor 
setelah kegiatan bimbingan kelompok selesai, 2 mahasiswa tersebut datang 
menemui konselor untuk melakukan layanan konseling individual. Keduanya berani 
menyampaikan dan bercerita tentang hal-hal yang membuat mereka kesulitan 
dalam berinteraksi sosial. Maka untuk tindak lanjut yang dilakukan terhadap 2 
mahasiswa tersebut adalah diberikan konseling individu serta pendampingan 
terhadap keduanya, dengan tujuan agar mampu secara perlahan memiliki 
keberanian kembali untuk bangkit dan menjalani hidup sebagaimana mestinya. 
Kemudian, penulis juga dapat menilai progress yang baik pada pertemuan layanan 
bimbingan kelompok. 
 

KESIMPULAN 
Penelitian best practice ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan 

kelompok menggunakan pendekatan CBT dengan teknik restrukturisasi kognitif 
dengan strategi diskusi mampu memberikan pemahaman baru bagi mahasiswa atau 
anggota kelompok tentang cara meningkatkan hubungan sosial dalam pergaulan 
teman sebaya serta pentingnya menjalin interaksi yang positif. Layanan bimbingan 
kelompok pendekatan CBT dengan teknik restrukturisasi kognitif dengan strategi 
diskusi membantu mahasiswa untuk dapat mengembangkan interaksi sosial yang 
dimilikinya, mampu untuk berani mengemukakan pendapat tanpa rasa malu dan 
takut serta mampu untuk mewujudkan cara fikir dan perilaku yang positif. dengan 
demikian, pendekatan CBT dapat digunakan sebagai alat penting dalam layanan 
bimbingan kelompok untuk dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa dan 
mampu mengembangkan potensi diri yang dimilikinya baik itu pada bidang 
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akademik maupun non-akademik, terutama terkait hubungan sosial dan pergaulan 
teman sebaya. 
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